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Abstrak

Dalam era globalisasi dan persaingan kerja yang semakin kompetitif, tuntutan terhadap produktivitas individu
mengalami peningkatan signifikan. Salah satu konsekuensi dari kondisi ini adalah munculnya fenomena toxic
productivity, yaitu dorongan berlebihan untuk terus produktif bahkan di luar jam kerja yang seharusnya. Individu yang
mengalami toxic productivity cenderung merasa bersalah saat beristirahat, mengabaikan kebutuhan fisik dan psikologis,
serta merasakan tekanan internal maupun eksternal untuk terus bekerja tanpa henti (Dwipa, 2023). Penelitian ini
dilakukan melalui metode psikoedukasi secara webinar yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman karyawan
mengenai toxic productivity. Hasil psikoedukasi menunjukkan peningkatan pemahaman materi yang disampaikan
terhadap karyawan di PT. Midi Utama Indonesia, tbk Branch Makasar, hal ini ditunjukkan dengan peningkatan jawaban
skor rata-rata peserta pada saat melakukan post-test dibandingkan dengan saat melakukan pre-test

Kata Kunci: Psikoedukasi, Toxic Productivity, Pemahaman, Lingkungan Kerja

PENDAHULUAN

Di tengah perkembangan zaman yang semakin maju, dunia kerja mengalami transformasi yang sangat dinamis.
Globalisasi, kemajuan teknologi, dan digitalisasi telah mengubah cara individu bekerja, berinteraksi, dan mengejar target
profesional. Di satu sisi, kemajuan ini memberikan banyak kemudahan serta peluang baru dalam berbagai sektor
pekerjaan. Namun di sisi lain, kemajuan tersebut juga membawa konsekuensi berupa meningkatnya tekanan untuk terus
produktif dalam segala kondisi (Hadisaputra, 2021). Dalam era globalisasi dan persaingan kerja yang semakin kompetitif,
tuntutan terhadap produktivitas individu mengalami peningkatan signifikan.

Salah satu konsekuensi dari kondisi ini adalah munculnya fenomena toxic productivity, yaitu dorongan berlebihan
untuk terus produktif bahkan di luar jam kerja yang seharusnya. Individu yang mengalami toxic productivity cenderung
merasa bersalah saat beristirahat, mengabaikan kebutuhan fisik dan psikologis, serta merasakan tekanan internal maupun
eksternal untuk terus bekerja tanpa henti (Dwipa, 2023). Fenomena ini sering kali tidak disadari karena dibalut dalam
narasi positif tentang etos kerja, padahal dalam jangka panjang dapat berdampak buruk terhadap kesehatan mental dan
performa kerja.

Toxic productivity bukan hanya mencerminkan budaya kerja yang tidak sehat, tetapi juga dapat menimbulkan stres,
kelelahan kronis, gangguan tidur, serta penurunan kualitas hubungan interpersonal di tempat kerja (Rossa Angelika Asa,
2022). udaya kerja yang terlalu menekankan hasil tanpa memperhatikan kesejahteraan karyawan memperparah kondisi
ini, sehingga individu merasa terpaksa terus bekerja meski dalam kondisi yang tidak ideal. Di banyak perusahaan,
kebiasaan seperti bekerja di akhir pekan atau tetap terhubung dengan pekerjaan di luar jam kerja sering dianggap sebagai
bentuk loyalitas, padahal hal tersebut merupakan indikator awal dari toxic productivity (Elim, 2024).

Beberapa penelitian sebelumnya juga mengangkat isu ini. Misalnya, (Aprianti & Purnama, 2025) Menelisik
Dampak Fenomena Toxic Produktivity Era Society 5.0 pada Academic performancedi Kalangan Pelajar Perempuan; (Alni
Tsabita et al., 2023) membahas dampak toxic productivity pada prestasi akademik remaja; (Ramadhina et al., 2023)
Pengendalian "Toxic Productivity" Dalam Menjaga Kesehatan Mental Pada Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta Di
Masa Pandemi Covid-19; dan (Matuska, 2010) membahas workaholism, Life Balance, and Well-Being: A Comparative
Analysis. Inilah yang menjadi gap dalam penelitian ini.

PT. Midi Utama Indonesia, tbk sebagai salah satu perusahaan ritel nasional menghadapi dinamika kerja yang
tinggi, dengan beban kerja padat, sistem rotasi waktu yang fleksibel, serta tekanan target harian yang konstan. Tekanan
ini berpotensi memunculkan budaya toxic productivity, terutama jika tidak diimbangi dengan edukasi dan sistem
dukungan psikologis yang memadai. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama dengan beberapa karyawan
dan observasi dilapangan selama proses kegiatan magang berlangsung. masalah yang sering didapati tetap mengakses
pekerjaan di luar jam kerja dan mengalami kelelahan emasional akibat tekanan kerja.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman karyawan PT. Midi
Utama Indonesia, tbk branch Makassar tentang toxic productivity melalui kegiatan psikoedukasi berbasis webinar.
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih seimbang antara
produktivitas dan kesejahteraan psikologis karyawan.

METODE
Penelitian ini dilakukan melalui metode psikoedukasi secara webinar yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
karyawan mengenai toxic productivity. Metode psikoedukasi dipilih karena mampu memberikan informasi sekaligus
membangun keterampilan coping individu maupun kelompok dalam menghadapi tekanan psikologis di lingkungan kerja
(Supratiknya, 2011).

Desain Penelitian

Desain yang digunakan adalah pre-test dan post-test tanpa kelompok kontrol. Sebelum dan sesudah kegiatan
psikoedukasi, peserta diminta untuk mengisi kuesioner yang sama guna mengukur perubahan pemahaman terkait topik
yang dibahas. Hal ini sejalan dengan pandangan Creswell dan Creswell (2018), yang menyatakan bahwa model evaluasi
seperti ini dapat memberikan bukti langsung atas efektivitas intervensi edukatif.
Partisipan

Prosedur Penelitian
Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahapan utama, yaitu:
1. Pengumpulan Data Awal (Need Assessment)
Wawancara dan observasi awal dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan potensi gejala toxic
productivity di lingkungan kerja. Data dikumpulkan melalui komunikasi dengan HRD. Proses ini bertujuan
mengetahui sejauh mana tekanan kerja memengaruhi kondisi psikologis (Waruwu, 2024).
2. Perancangan Program Psikoedukasi
Berdasarkan hasil need assessment, program edukasi disusun dengan bertema "Toxic Productivity". Rancangan
kegiatan mencakup penetapan narasumber, alur sesi, materi yang akan disampaikan, serta metode evaluasi
pemahaman. Kegiatan ini juga mendapat persetujuan dari pihak perusahaan dan pembimbing lapangan.
3. Pelaksanaan Webinar Psikoedukasi
Psikoedukasi dilaksanakan secara daring melalui platform Google Meet pada tanggal 26 April 2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan psikoedukasi ini dilaksanakan pada 26 april 2025 secara daring melalui Google Meet. Peserta berjumlah 17
orang yang merupakan karyawan PT. Midi Utama Indonesia, tbk. Materi psikoedukasi dibawakan oleh narasumber
alumni Psikologi UNM yang difasilitator oleh tim peneliti. Kegiatan psikoedukasi ini dilaksanakan dengan berbagai sesi.
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan

Sesi pertama, diawali dengan pembukaan oleh MC. MC membuka kegiatan psikoedukasi dengan sambutan, sekaligus
membuka dengan perkenalan diri dan memperkenalkan narasumber yang membawakan materi psikoedukasi. MC juga
memberikan sedikit pengantar terkait topik dan tujuan psikoedukasi yang diadakan.

Sesi kedua, dimulai dengan, pre-test. Pre-test terdiri dari enam soal dengan jawaban benar-salah. Pre-test dilaksanakan
untuk mengetahui pemahaman peserta sebelum kegiatan psikoedukasi akan dilaksanakan. Hasil pre-test menunjukkan
bahwa masih sedikit peserta memiliki pemahaman yang kurang terkait toxic productivity. Hal ini ditunjukkan dengan skor
yang masih jauh dibawah rata-rata.

Sesi ketiga, yaitu dilakukan sharing session terkait contoh permasalahan toxic productivity yang dialami oleh peserta.
Sharing session dilakukan untuk peserta agar lebih interaktif dalam mengikuti psikoedukasi. Selain itu, sharing session
dilakukan agar pemateri lebih mengetahui gambaran permasalahan peserta seperti apa.

Sesi keempat, merupakan penyampaian materi terkait toxic productivity. Materi yang dipaparkan meliputi gambaran
toxic productivity, penyebab, ciri-ciri, dampak yang dirasakan oleh toxic productivity, serta tips dan trik untuk mengatasi
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toxic productivity. Materi disampaikan secara terperinci. Peserta dan pemateri juga cukup andil dalam berlangsungnya
keaktifan psikoedukasi.

Sesi kelima, merupakan sesi diskusi berupa pertanyaan yang diajukan oleh peserta dan dijawab oleh pemateri. MC
memberikan kesempatan kepada tiga peserta tercepat untuk bertanya. Pertanyaan yang diajukan sangat bervariatif dan
tiap pertanyaan dapat dijawab secara detail oleh pemateri.

Sesi keenam, merupakan sesi post-test. Pertanyaan post-test memiliki pertanyaan yang sama dengan pre-test, hanya
saja homor pertanyaan yang diacak. Post test dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peserta memahami pemahaman
materi yang telah disampaikan terkait toxic productivity. Hasil post-test menunjukkan bahwa peserta memiliki
peningkatan pemahaman terkait materi toxic productivity. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan skor rata-rata jawaban
oleh peserta.

Sesi ketujuh, sesi ketujuh merupakan sesi akhir yaitu dengan menyampaikan kesimpulan materi psikoedukasi, serta
apresiasi kepada peserta dan narasumber atas partisipasinya mengikuti kegiatan ini. Sesi ketujuh juga ditutup closing
statement oleh pemateri untuk memperkuat dan memperdalam materi yang telah disampaikan.

Berdasarkan psikoedukasi yang telah dilaksanakan, pemateri menyanyikan materi secara rinci dan detail. Materi yang
disampaikan yaitu terkait gambaran besar toxic productivity serta tips dan trik mengatasinya. Peserta sangat antusias dan
interaktif dalam mengikuti webinar ini. Pemateri membuka sharing session dan di sela-sela menyampaikan materi,
pemateri menyampaikan pertanyaan agar psikoedukasi semakin interaktif. Pada dasarnya toxic productivity merupakan
kondisi yang menunjukkan habbit yang positif untuk individu, tetapi pada kenyataanya fenomena tersebut dapat menjadi
boomerang dengan gejala munculnya Burnout Syndrome apabila tidak dilakukan secara seimbang, (Aprianti & Purnama,
2025). Individu yang terjebak dalam produktivitas beracun termasuk karakteristik denganmerasa bersalah dan selalu
menuntut diri sendiri untuk bekerja lebih keras, bahkan sekaligus saat tidak ada tugas yang mesti dikerjakan (Ramadhina,
Safitri, Annisa, & Fadilah, 2023). Individu mestinya harus meningkatkan kesadaran agar lebih dapat memperhatikan
antara sibuk yang sehat dan toxic productivity.

Hasil psikoedukasi menunjukkan peningkatan pemahaman materi yang disampaikan terhadap karyawan di PT. Midi
Utama Indonesia, tbk. Hasil tersebut ditunjukkan oleh hasil skor rata-rata peserta pada saat melakukan pre-test dan post-
test, yang di mana terdapat hasil peningkatan jawaban peserta pada saat melakukan post-test dibandingkan dengan saat
melakukan pre-test. Hasil psikoedukasi tersebut, sejalan dengan pelaksaan webinar yang dilakukan oleh Asa dan Sudarno
(2022) terkait dengan pelaksaan webinar toxic productivity di PT Uni Tokopo Teknologi. Metode yang digunakan dalam
penelitian tersebut merupakan observasi langsung kepada perencanaan hingga pelaksanaan dan pasca event, wawancara
langsung dengan penyelenggara, serta mengumpulkan dokumentasi tahapaan webinar sehingga dapat dianalisis. Hasil
webinar yang dilaksanakan terbukti sangat komprehensif dan tepat sasaran kepada audiens yang dituju. Hal tersebut
didukung oleh pengamatan bahwa keseluruhan proses webinar dari tahap perencanaan hingga pelaksanaan serta evaluasi
sangat efisien dan minim risiko.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa psikoedukasi mengenai toxic productivity yang dilaksanakan melalui
webinar di PT. Midi Utama Indonesia, tbk Branch Makassar, efektif dalam meningkatkan pemahaman karyawan tentang
fenomena ini. Melalui analisis pre-test dan post-test, terdapat peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta, yang
tercermin dari skor rata-rata yang lebih tinggi pada post-test dibandingkan dengan pre-test. Kegiatan psikoedukasi ini
tidak hanya memberikan informasi mengenai definisi, penyebab, dan dampak dari toxic productivity, tetapi juga
menawarkan strategi praktis untuk mengatasi masalah tersebut. Dengan meningkatnya kesadaran akan toxic productivity,
karyawan diharapkan dapat lebih bijak dalam mengelola waktu dan tekanan kerja, serta lebih memperhatikan kesehatan
mental mereka. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa psikoedukasi dapat berkontribusi pada terciptanya lingkungan
kerja yang lebih sehat dan produktif, serta mengurangi risiko burnout di kalangan karyawan. Oleh karena itu, kegiatan
ini menjadi langkah awal yang penting dalam menciptakan keseimbangan antara produktivitas dan kesejahteraan
psikologis di tempat kerja.
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